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PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan juga merupakan 

masalah yang pernah dihadapi oleh hampir 

semua negara. Di negara Belanda misalnya 

juga mengalami hal yang sama, di mana 

permasalahan tentang rendahnya pemahaman 

siswa terhadap materi pengajaran dan 

pembelajaran (terutama sains dan matematika) 

juga terjadi. Belanda melakukan reformasi 

terhadap pengajaran dan pembelajaran sains-

matematika. Hal ini dilakukan sebagai reaksi 

terhadap gerakan matematik modern yang 

bercirikan Amerika yang sering dicakapkan 

sebagai matematik mekanistik (Van Heuvel-

Panhuizen, 1998). 

Selanjutnya, teori ini telah diadopsi 

oleh sejumlah besar negara di seluruh dunia 

seperti England, Jerman, Denmark, Sepanyol, 

Portugal, Afrika Selatan, Brasil, Amerika  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Blanchard (2001) memandang 

pengajaran dan  kontekstual sebagai suatu 

konsepsi yang membantu guru 

menghubungkan isi materi pelajaran dengan 

situasi dunia nyata dan memotivasi pelajar 

dalam membuat hubungan-hubungan antara  

pengetahuan dan aplikasinya dengan 

kehidupannya sebagai anggota keluarga, 

masyarakat dan lingkungan kerja. 

Dalam pengajaran dan pembelajaran 

yang mengacu pada pendekatan CTL, konteks 

permasalahan merupakan suatu hal yang 

sangat penting. Kesesuaian konteks 

permasalahan dengan materi yang diajarkan, 

dan kedekatan siswa dengan permasalahan 

yang diajukan sangat membantu siswa 

memahami materi pelajaran (Johar, 2007). 

Dengan adanya permasalahan, guru dapat 

memotivasi siswa memahami materi melalui 

kegiatan penyelesaian masalah (Problem 

Solving). Problem Solving adalah suatu metod 

yang mengharuskan siswa untuk berfikir, 

mencobakan hipotesis dan bila berhasil 

memecahkan masalah itu maka siswa akan 

dapat mempelajari sesuatu yang baru. Pada 

pengajaran dan pembelajaran dengan metod 

penyelesaian masalah siswa dihadapkan 

kepada suatu masalah agar dipecahkan atau 

diselesaikan. Metod ini menuntut kemampuan 

untuk melihat sebab akibat, mengobservasi 

masalah, mencari hubungan antara berbagai 

data terkumpul kemudian menarik kesimpulan 
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ABSTRAK 

 

Departemen Pendidikan di Indonesia telah banyak melakukan upaya untuk meningkatkan 

kualiti pengajaran dan pembelajaran di sekolah, misalnya dengan melakukan perubahan 

kurikulum, meningkatkan kualifikasi guru, dan menerapkan beberapa inovasi dalam pengajaran 

dan pembelajaran sains. Sejak Indonesia merdeka pada tahun 1945, kurikulum  pendidikan telah 

diubah sebanyak sembilan kali yaitu pada tahun 1947 sampai tahun  2006. Setiap kurikulum 

menggunakan pendekatan yang berbeda dan masing-masing kurikulum yang diperkenalkan dan 

digambarkan sebagai kurikulum yang ideal.Tapi perubahan dari satu kurikulum ke kurikulum 

yang lainnya tidak menghasilkan perbaikan yang signifikan hingga dengan Kurikulum Integratif 

yang Islami pada pengajaran dan pembelajaran IPA-Sains dapat meningkatkan kreativitas guru 

dalam melakukan pembelajaran yang dapat dimuati dengan nilai-nilai dan konsep manajemen air 

dan sanitasi. Untuk  meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku arif guru dan siswa dalam 

menyelesaikan masalah-masalah manajemen air dan sanitasi pada kehidupan sehari-hari, 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan.Dapat menumbuhkan kesedaran jati 

diri budaya lokal serta kesedaran akan keanekaragaman kelompok masyarakat, budaya, dan 

kesenian yang menjadi identitas bangsanya. Sifat kearifan siswa untuk menerima kenyataan 

keanekaragaman budaya, agar siswa dapat menyikapi bermacam-macam perbedaan secara 

toleran dan aktif, kemampuan apresiasi siswa yang meliputi persepsi, pengetahuan, pengertian, 

analisis, penilaian, dan penghargaan.  Kurikulum Integratif yang Islami pada pembelajaran IPA-

Sains tingkat SD/MI yang memberikan kesempatan kepada murid untuk lebih bertanggung jawab 

dan mandiri life skill (pengalaman kehidupan) dalam proses interaksi dalam masyarakat. 
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yang merupakan hasil penyelesaian masalah. 

Cooney (dalam Ihsan, 2004) menyatakan 

bahwa penyelesaian masalah merupakan  

proses menerima masalah dan berusaha 

menyelesaikan masalah itu. Sedangkan 

Polya  (dalam Shadiq, 2004) 

mendefinisikan penyelesaian masalah sebagai 

usaha mencari jalan keluar dari suatu 

kesulitan, mencapai suatu tujuan yang dapat 

tertunda pencapaiannya. 

 

PEMBAHASAN 

Kurikulum dan Integrasi 

Menurut Noor (2000), ada beberapa 

alasan tidak diperolehnya hasil yang signifikan 

dari perubahan kurikulum yang dilakukan 

tersebut. Pertama, perubahan kurikulum selalu 

dilakukan dalam suatu model-Top Down. 

Inisiatif untuk mengubah kurikulum berasal 

dari pemerintah, atau sekelompok orang yang 

memiliki kekuatan dan pengaruh pada 

pemerintah. 

Sementara itu, kebutuhan akan 

perubahan, terutama di tingkat sekolah tidak 

pernah diselidiki secara menyeluruh. 

Pertanyaan seperti apa yang salah dengan 

kurikulum lama, atau apa yang terjadi ketika 

kurikulum sebelumnya diterapkan sebagai 

kebijakan tidak pernah dijawab secara 

memuaskan ketika pemerintah mengubah 

kurikulum. Kedua, setiap kurikulum baru 

diimplementasikan tidak memiliki strategi 

implementasi. Kursus yang dilakukan untuk 

guru tampaknya tidak efektif (Somerset, 1997; 

Hadi, 2002). 

Kebanyakan guru yang telah 

mengikuti kursus, saat akan menerapkan 

materi kursus yang didapatnya di sekolah tidak 

mendapat pengawasan yang memadai dan 

evaluasi setelah pelatihan (Fauzan, 1999). 

Akhirnya guru kembali mengajar dan 

menggunakan caranya mengajar sebelum 

pelatihan. 

Ketiga, pelaksanaan kurikulum tidak 

pernah dievaluasi dengan benar. Satu-satunya 

standar yang digunakan untuk mengukur 

keberhasilan pelaksanaan kurikulum adalah 

prestasi murid-murid. Sementara itu, informasi 

dari proses implementasi kurikulum, seperti 

bagaimana proses pengajaran dan 

pembelajaran dilakukan di kelas, bagaimana 

siswa belajar, atau kesulitan yang dihadapi 

guru dalam melaksanakan kurikulum tidak 

diketahui. 

Sistem yang sangat sentralistik dalam 

pendidikan Indonesia saat ini mulai dijawab 

dengan diberlakukannya Kurikulum 2006 

yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) (2006) 

mengemukakan KTSP adalah kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan 

oleh masing-masing satuan pendidikan. 

Pengembangan KTSP beragam 

mengacu pada standar nasional pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Standar nasional pendidikan terdiri atas (1) 

standar isi, (2) proses, (3) kompetensi lulusan, 

(4) tenaga kependidikan, (5) sarana dan 

prasarana, (6) pengelolaan, (7) pembiayaan 

dan (8) penilaian pendidikan Dua dari delapan 

standar nasional pendidikan tesebut, iaitu 

Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi 

satuan pendidikan dalam mengembangkan 

kurikulum. 

 

Nilai-nilai Budaya dan Kearifan Lokal 

Pelaksanaan kurikulum KTSP 

diharapkan dapat mengurangi sentralistik 

dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

Pemerintah melalui departemen pendidikan 

tidak lagi menentukan semua kebijakan di 

bidang pendidikan. Misalnya, saat ini sekolah 

atau guru dapat mengembangkan sendiri 

kurikulum (muatan Lokal yang berbasis 

budaya, agama, bahasa, dan seni) dengan tetap 

mengacu pada SI dan SKL yang ditetapkan 

pemerintah), sekolah dan guru juga berhak 

memilih strategi pengajaran dan pembelajaran, 

buku panduan belajar yang digunakan murid-

muridnya. Akan tetapi karena guru sudah 

terbiasa menjalankan apa yang sudah 

digariskan oleh pemerintah (pada pelaksanaan 

kurikulum-kurikulum sebelumnya), sehingga 

guru tetap menggunakan cara mengajarnya 

seperti sebelum KTSP dilaksanakan. 

Hal ini didukung dengan kenyataan di 

mana meskipun sekolah atau guru dapat 

mengembangkan sendiri kurikulum yang 

dilaksanakan di sekolahnya (dengan tetap 

mengacu pada SI dan SKL yang ditetapkan 

pemerintah), sekolah dan guru juga berhak 

memilih strategi pengajaran dan pembelajaran, 

buku panduan belajar yang digunakan murid-

muridnya, akan tetapi keberhasilan belajar 

(kelulusan) siswa tetap ditentukan melalui 

ujian nasional yang diadakan oleh pemerintah. 
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Kondisi ini menyebabkan guru tidak 

sepenuhnya menjalankan amanat KTSP. 

Hal ini dimaksudkan supaya pelajar 

tidak hanya memiliki kemampuan kognitif 

tentang suatu matapelajaran tetapi juga 

memiliki nilai-nilai kearifan yang ada pada 

masyarakat di sekitarnya (Ibrahim Sufie, 

2009). Selain itu Warul Walidin (Kontras, 

2008) mengatakan bahawa kepentingan 

masyarakat di sekitar sekolah harus 

terakomodi (masuk) dalam kurikulum yang 

dikembangkan sekolah sebagai muatan lokal. 

Akan tetapi guru kurang mampu memenuhi 

harapan tersebut. Guru kesulitan menggali 

permasalahan yang mengintegrasikan nilai-

nilai kehidupan masyarakat dalam pengajaran 

dan pembelajaran. 

Morina Zubainur (2010) 

mengungkapkan bahawa sebagian besar guru 

sains dan matemaatika diperingkat  pendidikan 

sekolah dasar dan menengah kurang 

pengetahuan (konsep) dan keterampilan 

menyampaikan permasalahan dalam 

pengajaran dan pembelajaran matematika dan 

IPA-sains secara tematik. 

Kurangnya kemampuan guru dalam 

memenuhi amanat KTSP mengintegrasikan 

nilai-nilai kehidupan masyarakat dalam 

pengajaran dan pembelajaran disebabkan 

karena guru tidak dilatih untuk melakukan 

kurikulum semacam ini diruang kelas 

(Syafruddin Nurdin, 2005). 

Selari dengan ungkapan tersebut, 

Sukmadinata dalam Mulyasa (2004) 

mengatakan bahawa hambatan utama dalam 

pengembangan kurikulum di sekolah terletak 

pada guru, diantaranya karena kurangnya 

pengetahuan dan kemampuan guru itu sendiri 

yang belum memadai. Sehingga diperlukan 

keupayaan agar tersedia model kurikulum 

operasional yang dapat membantu guru 

memenuhi tuntutan KTSP. 

Menurut John Mc Neil (1996), 

kurikulum operasional merupakan panduan 

apa yang sebenarnya terjadi di kelas. Salah 

satu keupayaan tersebut adalah dengan 

menyediakan model Kurikulum Integratif 

yang siap digunakan guru diruang kelas. 

Sehingga dengan Kurikulum Integratif 

yang Islami pada pengajaran dan pembelajaran 

IPA-sains dapat meningkatkan kreativiti guru 

dalam melakukan pembelajaran yang dapat 

dimuati dengan nilai-nilai dan konsep 

manajemen air dan sanitasi, meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan perilaku arif guru dan 

siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah 

manajemen air dan sanitasi pada kehidupan 

sehari-hari, menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan dan 

nilai-nilai manajemen air dan sanitasi kepada 

guru dan siswa, menumbuhkan kesedaran jati 

diri budaya siswa serta kesedaran akan 

keanekaragaman kelompok masyarakat, 

budaya, dan kesenian yang menjadi identitas 

bangsanya, menumbuhkan kearifan siswa 

untuk menerima kenyataan keanekaragaman 

budaya, agar siswa dapat menyikapi 

bermacam-macam perbedaan secara toleran 

dan aktif, menumbuhkan kemampuan apresiasi 

siswa yang meliputi persepsi, pengetahuan, 

pengertian, analisis, penilaian, keterlibatan, 

dan penghargaan pada seni. 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang 

diuraikan di atas, Kurikulum Integratif yang 

Islami pada pengajaran dan pembelajaran IPA- 

Sains dalam kajian ini adalah yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat secara aktif a dalam membangun 

pengetahuan dan  pengalaman kehidupan yang 

nyata. 

 

KESIMPULAN 

Proses pewarisan nilai-nilai 

kebudayaan lokal di integrasikan dalam 

masyarakat Aceh melalui bahasa lisan, dan 

bahasa gerak yaitu Tarian Seudati (juga tarian 

lainnya). Pada tarian ini, penari tidak 

menggunakan musik pengiring, tetapi syair-

syair yang dinyanyikan langsung oleh penari 

dan sya’i (penyanyi). Syair-syair tersebut 

berisikan pesan-pesan moral, yang dikemas 

menarik dan menyentuh penontonnya. 

Dalam tarian tersebut juga mewarisi 

keteraturan dan keselarasan, juga ketaatan 

pada pemimpin melalui gerakan penari. Di 

mana semua gerakan penari mengikuti tanda 

yang diberikan oleh pemimpin tari (syeh), 

tanpa ada ucapan lisan tetapi hanya melalui 

ketipan jari, hentakan kaki, dan tepukan dada. 

Semua tanda yang diberikan syeh seudati 

tersebut harus diikuti oleh semua penari agar 

keselarasan gerak tari tetap terjaga. 

Di samping itu, semua penari dalam 

tarian Seudati harus menjalankan fungsinya 

masing-masing, misalnya syeh sebagai 

pemimpin, sya’i sebagai penyanyi, aneuk syeh 

membantu syeh dalam memandugerakan tari 

dan syair, dan nilai kekompakan ini perlu 
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diintegrasikan dalam aktivitassiswa. Kebajikan 

lokal dalam kajian ini adalah kebajikan lokal 

Aceh yang lebih diarahkan pada nilai-nilai 

yang melekat, bermakna, dan yang biasa 

dikerjakan pada masyarakat Aceh pada tingkat 

murid-murid sekolah dasar. 

Nilai-nilai yang melekat, bermakna, 

dan yang biasa dikerjakan tersebut 

diintegrasikan dalam konteks kehidupansehari-

hari. 
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